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Tujuan: Studi ini dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi asosiasi antara peningkatan ekspresi c-Met
dengan kesintasan pasien glioblastoma multiform (GBM). Metode: Telaah sistematis dan meta-analisis
dilakukan pada artikel terkait dari pangkalan data PubMed, EBSCOhost, Scopus, dan Cochrane. Pencarian
berakhir pada 31 Oktober 2020. Sejumlah total 7 studi dikutsertakan dalam telaah sistematis dan analisis.
Hasil: Seluruh studi dalam telaah sistematis ini menggunakan imunohistokimia dalam menentukan ekspres
protein c-Met. Hasil memperlihatkan bahwa lgju positifitas peningkatan c-Met terdeteks pada sekitar
33,9%-60,5% pasien GBM. Peningkatan ekspresi c-Met berhubungan dengan kesintasan hidup OS (HR:
1,74, 95% CI: 1,482-2,043; Z=6,756; p<0,001) dan kesintasan bebas progresifitas (HR: 1,66; 95% ClI:
1,327-2,066; Z=4,464; p<0,001) yang lebih pendek pada pasien GBM. Heterogenitias subjek yang rendah
tampak pada analisis kedua kesintasan ini, nilai 12 7,8% dan 0,0%. Kesimpulan: Peningkatan ekspresi c-Met
berhubungan signifikan dengan kesintasan hidup keseluruhan dan kesintasan bebas progresifitas pada pasien
GBM, sehingga c-Met dapat dijadikan indikator prognostik potensial pada GBM.

...... Objective: The aim of this study is to evaluate the association of c-Met overexpression with survival of
glioblastoma multiforme (GBM) patients. Method: A systematic review with meta-analyses was conducted
on related articles from PubMed, EBSCOhost, Scopus, and Cochrane databases with last updated search on
October 31, 2020. A total of 7 studies regarding c-Met overexpression and overall survival (OS) and/or
progression free survival (PFS) areincluded in this study. Result: All studies used immunohistochemistry to
examine the expression of c-Met protein. The results showed that the positive rate of c-Met overexpression
was detected in approximately 33,9% - 60,5% of GBM patients. c-Met overexpression was related to worse
OS (HR: 1,74; 95% ClI: 1,482-2,043; Z=6,756; p<0,001) and PFS (HR: 1,66; 95% CI: 1,327-2,066;
Z=4,464; p<0,001) in GBM patients. Low heterogeneity of subjects was found in both OS and PFS analyses,
12 values were 7,8% and 0,0%, respectively. Conclusion: In conclusion, c-Met overexpression is
significantly related to shorter OS and PFSin GBM patients, so c-Met can be considered as a potential
prognostic indicator in GBM.
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